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a  : Kecepatan rata – rata yang bergantung pada kecepatan rencana 
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A  : Titik Melihat Dengan Ketinggian Pengemudi 
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d3  : Jarak antara kendaraan yang mendahului dengan kendaraan yang 
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d4  : Jarak yang ditempuh oleh kendaraan yang datang dari arah 

berlawanan. 
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βBO : Beta Titik Circle ( °) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


